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ABSTRAK

Penggunaaan material recycle untuk digunakan dalam campuran beton di 

indonesia masih belum umum namun sudah mulai banyak digunakan. Hal ini 

mungkin disebabkan karena bahan baku seperti semen dan agregat kasar maupun 

halus mudah didapat. Padahal cepat atau lambat material akan semakin habis 

sehingga menyebabkan material dari tahun ke tahun akan semakin mahal. Dalam 

penelitian ini digunakan butiran pecahan genteng tanah liat sebagai bahan baku 

campuran dalam pembuatan beton (rigid pavement).

Pengujian dilakukan pada benda uji campuran beton normal dan beton 

campuran butiran pecahan genteng. Untuk benda uji beton campuran pecahan 

genteng dilakukan pengujian pada setiap masing-masing persentase penambahan 

pecahan genteng yaitu pada 0%, 5%, 10% dan 15%. Setiap benda uji dilakukan 

pengujian pada umur 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari. Tujuan dari penulisan ini 

adalah untuk mengetahui karakteristik kualitas beton yang dibuat dengan 

memanfaatkan bahan-bahan recycle agregat seperti butiran pecahan genteng tanah 

liat. Kemudian juga untuk memberikan pemahaman dan informasi kepada 

masyarakat mengenai pemanfaatan limbah kontruksi yang ternyata bisa digunakan 

lagi sebagai bahan campuran perkerasan kaku (rigid pavement).
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\BABI
PENDAHULUAN ,77

Latar Belakang
Perkerasan kaku (rigid pavement) atau lebih dikenal sebagai perkerasan beton 

semen, merupakan suatu susunan konstruksi perkerasan dengan bahan baku agregat 

dan semen sebagai bahan utama perkerasan tersebut, merupakan salah satu jenis 

perkerasan jalan yang dingunakan selain perkerasan lentur (asphalt). Perkerasan ini 

umumnya dipakai pada jalan yang memiliki kondisi lalulintas yang cukup padat dan 

memiliki distribusi beban yang besar, seperti pada jalan-jalan lintas provinsi, 

jembatan layang (fly over), jalan tol, maupun pada persimpangan bersinyal. Jalan- 

jalan tersebut umumnya mengunakan beton sebagai bahan perkerasan, namun untuk 

meningkatkan kenyamanan biasanya diatas permukaan dilapisi (asphalt). 

Keunggulan dari perkerasan kaku (rigid pavement) sendiri dibanding pekerasan 

lentur (asphalt) adalah bagaimana distribusi beban disalurkan ke subgrade. Beton 

sendiri yang menanggung beban struktur. Sedangkan pada perkerasan lentur karena 

dibuat dari material yang kurang kaku, maka persebaran beban yang dilakukan tidak 

sebaik pada beton. Sehingga memerlukan ketebalan yang lebih besar. Jenis 

perkerasan ini mulai dipergunakan secara luas di Indonesia tahun 1985 khususnya 

pada jalan-jalan arteri kota-kota besar antara lain DKI-Jakarta, Bandung, Semarang, 

Surabaya, Medan, Padang, Ujung Pandang dll.

Penggunaaan material reeyele agregat yaitu; pecahan ubin, pecahan genteng 

untuk digunakan dalam campuran beton di indonesia masih belum 

sudah mulai banyak digunakan antara lain untuk pengurukan, lapisan pondasi dan 

lain-lain. Maka dari itu untuk member pemahaman dan informasi kepada masyarakat 

mengenai pemanfaatan limbah kontruksi yang ternyata dapat digunakan lagi sebagai 

pengganti agregat kasar yang umum digunakan yaitu kerikil untuk pembuatan beton 

normal. (Hendy Febrianto, 2008).

Di daerah perkotaan atau perdesaan banyak dijumpai bangunan yang sudah 

tua. Sehingga banyak ditemukan limbah atau bekas bahan bangunan seperti genteng 

soka baik yang masih utuh ataupun yang sudah pecah. Dalam hal ini penelitian 

dimaksutkan untuk memanfaatkan pecahan genteng tersebut untuk menganti 
sebagian agregat kasar pada beton. (Warsiti, 2009)

1.1

umum namun

1
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Dari data statistik didapat bahwa bagian terbesar dari limbah kontruksi terdiri 

dari dinding bata merah dan beton, yang berpotensi untuk dapat didaur ulang 

sehingga dapat membantu usaha-usaha pelestarian lingkungan. Pada penelitian ini 

limbah beton digunakan sebagai agregat kasar untuk beton daur ulang, sedangkan 

untuk limbah kontruksi dinding bata digunakan sebagai agregat halus untuk beton 

daur ulang. (Harjasaputra, Harianto. 2008)
Melihat dari fenomena diatas maka dapat dilihat bahwa Bahan-bahan limbah 

disekitar lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan dan campuran 

beton. Hal tersebut dapat memberikan alternatif untuk memanfaatkan limbah-limbah 

yang tidak termanfaatkan. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui 

karakteristik kualitas beton yang dibuat dengan memanfaatkan bahan-bahan recycle 

agregat seperti mensubstitusikan butiran pecahan genteng tanah liat kedalam pasir 

pada pembuatan beton K-350. Kemudian juga untuk memberikan pemahaman dan 

informasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan limbah kontruksi yang ternyata 

bisa digunakan lagi sebagai bahan campuran perkerasan kaku (rigid pavement).

4

1.2 Perumusan Masalah

Bagaimana memanfaatkan limbah butiran pecahan genteng sebagai bahan 

campuran beton, sehingga biasa diketahui besar pengaruh penggunaan limbah 

genteng terhadap campuran beton pada perkerasan kaku (rigid pavement).

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui perbandingan kuat tekan beton K-350 dengan beton yang 

mengunakan agregat butiran pecahan genteng.

2. Untuk mengetahui pengaruh penambahan butiran pecahan genteng terhadap 

beton K-350.

1.

Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan dengan penggunaan butiran pecahan genteng, 
tidak mangamati reaksi yang terjadi antara pecahan genting dengan bahan bahan 

pembentuk semen. Akan tetapi mengamati bagaimana pengaruh butiran pecahan 

genteng terhadap kuat tekan beton.

1.4
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1.5 Metode Pengumpulan Data
Data-data dalam penulisan laporan tugas akhir ini didapat dari hasil pengujian 

di laboratorium.

1.6 Sistematika Penulisan
Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi enam bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, 

maksud dan tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan, dan 

sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan rigid 

pavement (perkerasan kaku) pengertian beton, sifat beton dan 

bahan pembentuk beton.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metodologi penelitian, akan mengurai 

mengenai pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian bahan 

campuran beton, pembuatan benda uji dan pengujian kuat tekan 

beton.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisa dan pembahsan hasil pengamatan. 

Dalam hal ini yang akan dibahas adalah pengaruh butiran pecahan 

genteng terhadap karakteristik perkerasan kaku (rigid pavement).
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran mengenai hasil 
analisa pembahasan.
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